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ABSTRAK 

 

ANALISIS LAJU KOROSI DAN SIFAT MEKANIK PADA 

MATERIAL BAJA ASTM A36 UNTUK ROTOR BENZIER-

SAVONIUS DENGAN MEDIA AIR LAUT  

 

Disusun Oleh: 

Duta Senopati Rabbani 

NIM. 3331210013 

 

Sekitar 97% air di Bumi berada di lautan yang menutupi 71% permukaan, dan 

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan 17.499 pulau serta garis pantai 

sepanjang 104.000 km memiliki potensi besar dalam pemanfaatan sumber daya 

laut, termasuk energi laut sebagai sumber energi listrik terbarukan. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis ketahanan korosi dan sifat mekanik material baja ASTM 

A36 yang digunakan pada turbin Savonius di lingkungan laut. Penelitian dilakukan 

dengan metode perendaman selama 10 hari (240 jam) dan 15 hari (360 jam), baik 

dengan metode setengah tenggelam maupun tenggelam penuh. Spesimen diuji 

sesuai standar ASTM E8 untuk uji tarik (N/mm2), ASTM G1-90 untuk uji korosi 

(mmpy), serta dilakukan pengujian metalografi dan kekasaran permukaan untuk 

mendapatkan visual mikrostruktur dan roughness average (μm). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa material ASTM A36 mengalami laju korosi berbeda 

tergantung waktu dan metode perendaman, dengan nilai laju korosi tertinggi 

sebesar 0,438 mm/year (mmpy) pada metode setengah tenggelam selama 15 hari. 

Jenis korosi yang terjadi adalah pitting corrosion, yang menimbulkan lubang pada 

permukaan. kekuatan tarik material menurun hingga 14,90%, regangan menurun 

hingga 48,05%. Penurunan sifat mekanik ini terjadi karena berkurangnya luas 

penampang dan berat spesimen akibat proses korosi yang berlangsung selama 

perendaman. 

Kata Kunci: ASTM A36, Energi laut,Korosi, Uji tarik, Metalografi 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF CORROSION RATE AND MECHANICAL 

PROPERTIES OF ASTM A36 STEEL MATERIAL FOR 

BENZIER-SAVONIUS ROTOR IN SEAWATER ENVIRONMENT 

 

Written by: 

Duta Senopati Rabbani 

NIM. 3331210013 

 

Approximately 97% of the Earth's water is found in the oceans, covering 71% of 

the Earth's surface. As an archipelagic country with 17,499 islands and a coastline 

of 104,000 km, Indonesia has great potential in utilizing marine resources, 

including ocean energy as a source of renewable electricity. This study aims to 

analyze the corrosion resistance and mechanical properties of ASTM A36 steel 

material used in Savonius turbines in marine environments. The research was 

conducted by immersing the material for 10 days (240 hours) and 15 days (360 

hours), using both half-submerged and fully submerged methods. Specimens were 

tested in accordance with ASTM E8 for tensile strength (N/mm²), ASTM G1-90 for 

corrosion rate (mmpy), and further examined through metallography and surface 

roughness testing to obtain microstructural visuals and roughness average (μm). 

The results showed that ASTM A36 material experienced varying corrosion rates 

depending on immersion time and method, with the highest corrosion rate of 0.438 

mm/year (mmpy) occurring in the half-submerged method after 15 days. The type 

of corrosion observed was pitting corrosion, which causes holes on the surface. The 

tensile strength of the material decreased by up to 14.90%, and elongation 

decreased by up to 48.05%. This degradation in mechanical properties occurred due 

to the reduction of cross-sectional area and specimen weight as a result of the 

corrosion process during immersion. 

Keywords: ASTM A36, Ocean energy, Corrosion, Tensile test, Metallography 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sebagian besar air di Bumi, yaitu sekitar 97%, terdapat di lautan, dan 

71% dari permukaan Bumi tertutupi oleh air laut. Topografi dasar laut yang 

beragam membuat lautan Indonesia sangat kompleks dan unik, berbeda dari 

negara lain. Indonesia dikenal sebagai wilayah dengan keanekaragaman hayati 

laut terbesar di dunia, dengan memiliki sekitar 8.500 spesies ikan, 555 spesies 

rumput laut, dan 950 spesies biota terumbu karang. Sebagai negara kepulauan 

dengan 17.499 pulau dan garis pantai sepanjang 104.000 kilometer, yang 

terpanjang kedua di dunia, Indonesia memiliki sumber daya laut yang sangat 

besar yang dapat dimanfaatkan untuk pembangunan nasional jika dikelola 

dengan baik. Salah satu sumber daya laut yang dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan adalah energi laut untuk menghasilkan listrik [1]. 

 Energi arus laut, yang banyak ditemukan di daerah selat, memiliki 

potensi besar di Indonesia sebagai negara kepulauan. Arus laut terjadi karena 

pasang surut akibat interaksi bumi, bulan, dan matahari, serta bisa dipengaruhi 

oleh arus geostropik, gaya Coriolis, dan perbedaan salinitas, suhu, serta 

densitas. Di Indonesia, arus laut terutama dipengaruhi oleh pasang surut, 

sementara gelombang laut dihasilkan oleh angin yang dipicu oleh perbedaan 

tekanan udara. Selain itu, perbedaan suhu antara laut dalam dan perairan 

permukaan digunakan untuk mengukur potensi panas laut. Sebagai sumber 

energi yang terbarukan dan baru, pengembangan energi laut di Indonesia 

memerlukan koordinasi lintas sektoral, penyempurnaan kebijakan secara 

berkelanjutan, serta pembaruan peta potensi energi laut melalui kerjasama 

antar instansi terkait [1]. 

 Laut merupakan salah satu bagian terbesar di wilayah Indonesia yang 

harus dikelola energinya karena mempunyai potensi energi yang cukup besar. 

Salah satunya adalah arus laut. Selat Sunda adalah selat yang sangat strategis 

dan mempunyai arus laut yang berpotensi dikembangkan energinya untuk 
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sumber energi listrik. Oleh karena itu pengembangan design turbin yang sesuai 

sangat diperlukan pada kawasan selat ini. Pada penelitian sebelumnya, simulasi 

dan eksperimen telah mengkonfirmasi bahwa rotor Savonius dapat bekerja 

pada arus laut  yang memiliki kecepatan relatif rendah. Hal ini akan relevan 

dengan kondisi Selat Sunda yang memiliki arus 0,4 – 1 m/s [2]. 

 Selat Sunda memiliki potensi besar dalam pengembangan energi arus 

laut, maka pemilihan material untuk rotor turbin Savonius, khususnya yang 

akan beroperasi di lingkungan air laut, menjadi faktor krusial. Salah satu 

material yang umum digunakan dalam pembuatan rotor adalah baja ASTM 

A36 karena sifat mekaniknya yang baik dan kemudahan dalam fabrikasi. 

Namun, lingkungan air laut yang korosif dapat mempercepat degradasi 

material dan mengurangi umur pakai turbin. Korosi dapat terjadi jika logam 

berhubungan dengan lingkungan sekitarnya. Plat baja  yang diletakan pada 

udara terbuka akan mengalami korosi. Udara mengandung oksigen, sehingga 

memungkinkan mengalami reaksi reduksi oksigen. Logam akan selalu 

berusaha menyesuaikan diri lingkungannya untuk mencapai kestabilan, 

sehingga dalam udara terbuka logam akan melepaskan elektron dan elektron 

tersebut ditangkap dan bereaksi dengan uap air (reduksi oksigen). Reaksi 

oksidasi yang terjadi pada logam dan reduksi oksigen udara terbuka akan 

menghasilkan oksida logam yang warnanya kecoklatan. Oksida logam inilah 

yang biasa dikenal dengan korosi. Proses tersebut biasa terjadi pada logam 

yang dicelupkan dalam air [3]. 

 Pada penelitian ini berfokus pada analisa laju korosi dengan material 

ASTM A36 yang dimana baja ASTM A36 merupakan baja karbon rendah. 

Turbin savonius pada penelitian kali ini ditempatkan pada gelombang air laut 

dimana cenderung terjadinya korosi. Oleh karena itu penelitian kali ini 

bertujuan untuk menganalisa apakah material baja ASTM A36 tahan terhadap 

korosi dan juga dapat menganalisa sifat mekanik berupa kekuatan tarik dan 

regangan yang dihasilkan setelah material terkorosi yang dimana material 

ASTM A36 digunakan pada turbin savonius pada gelombang air laut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah dibuat, berikut ini adalah 

rumusan masalah pada penelitian ini: 

1. Bagaimana nilai laju korosi pada material ASTM A36 dengan metode 

tenggelam dan setengah tenggelam? 

2. Bagaimana analisa korosi material baja ASTM A36 pada turbin 

Savonius? 

3. Bagaimana sifat mekanik berupa kekuatan uji tarik dan regangan yang 

dihasilkan pada baja ASTM A36 yang sudah terkorosi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, adapun tujuan dari 

penelitian ini: 

1. Mampu mengetahui nilai laju korosi pada material ASTM A36 pada 

turbin savonius 

2. Mampu manganalisa korosi yang terjadi pada  material baja ASTM A36 

pada untuk turbin savonius 

3. Mampu mengetahui perbandingan sifat mekanik berupa kekuatan tarik 

baja ASTM A36 dengan yang sudah terkorosi dengan media air laut. 

 

1.4 Batasan Masalah 

 Pada penjelasan di atas terdapat batasan masalah agar jalannya 

penelitian dapat efektif. Batasan masalah antara lain: 

1. Jenis material yang akan diuji yaitu material baja ASTM A36. 

2. Untuk pengujian korosi menggunakan metode perendaman setengah 

tenggelam dan tenggelam dengan rentang waktu 10 dan 15 hari 

3. Untuk pengujian korosi menggunakan media air laut. 

4. Media air laut didapatkan dari laut selat sunda di Merak, Banten 

5. Pengujian korosi menggunakan metode kehilangan berat dengan 

variabel waktu dan berat yang hilang pada material 

6. Pada pengujian tarik membahas terkait kekuatan tarik dan regangan 

pada material ASTM A36 yang sudah terkorosi. 
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7. Spesimen Uji Tarik menggunakan standar ASTM E-8 

8. Pengujian korosi menggunakan standar ASTM G1-90 

9. Pengujian kekasaran menggunakan standar ISO 4288 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Dengan adanya penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Mendapatkan data laju korosi material baja ASTM A36 untuk turbin 

Savonius di arus laut untuk meningkatkan efisiensi pengoperasian turbin, 

sehingga menghasilkan energi yang lebih stabil. 

2. Dapat mengetahui pengaruh setelah material terkorosi dengan menguji 

sifat mekanik material untuk mengetahui kekuatan tarik dan regangan 

material setelah terkorosi oleh air laut. 

3. Dapat menjadi referensi penelitian kedepannya mengenai Analisis Laju 

Korosi Dan Pengaruh Sifat Mekanik Pada Material Baja ASTM A36 

Untuk Rotor Benzier-Savonius Dengan Media  Air Laut.
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